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Prototype Layanan Izin Pemanfaatan Ruang Menggunakan
Service Oriented Enterprise Architecture Framework

Desak Putu Junidti

Abstract— When people make a discussion about licensefisik. Penelitian ini menghasilkan prototype layanan IPR untuk

registration process, they usually give focus onlyon the

integrated service that put all the included servies together in
one place. While in fact, on the other hand, therare vital aspects
that are not yet handled properly regarding the inbrmation

presentation served to people in need. The peoplersed in this

discussion are those who need the information abouland

availability and its appropriate use related to the regulation

established. The objective of this research is to eate the
prototype for the service of land using permit (Izh Pemanfaatan
Ruang), especially for tourist accommodation busires, which the
registration service is carried out in The License Rgistration

Office of Karangasem Regency. This prototype conssstof two
main services that are the service presented in fnd office and

the service presented in back office. The front offe service
prototype is presenting the service on the informabn about

spatial and attribute data related to the land owneship and land

use blocking regulation. The information about the &nd

ownership is given by conducting an integrated seige with The

National Land Office of Karangasem Regency, while he

information about the land use blocking regulationis given by
conducting an integrated service with The DevelopmerPlanning

Office of Karangasem Regency. The research is cagd out by
using the approach of Service Oriented Enterprise Khitecture

Framework (SOEAF), which integrates Service Oriented
Architecture (SOA) into the framework of Enterprise

Architecture. The integration is conducted by usinghe extension
of Zachman framework which adding a new column named
service column consisting contextual level, conceml level,

logical level and physical level. The result of thisesearch is a
prototype for the service of land using permit for tourist

accommodation that has interoperability data so ago provide

land availability for users.

Intisari— Selama ini, orang membicarakan perizinan hanya
sebatas pada penyelenggaraan Pelayanan Terpadu SaRintu
(PTSP). Disisi lain, masih ada aspek riil yang beluntertangani
dengan baik yaitu bagaimana menyajikan informasi agr
mampu memenuhi kebutuhan pemohon izin terkait kepasan
lahan yang akan digunakan untuk usaha sesuai dengarencana
tata ruang suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat prototype layanan izin pemanfaatan ruang untuk
akomodasi pariwisata pada Kantor Pelayanan Perizina
Terpadu Kabupaten Karangasem.Prototype ini terdiri atas dua
layanan utama vyaitu layanan front office dan back office.
Layanan front office pada prototype ini akan menampilkan data
spasial dan data atribut terkait informasi kepemilikan lahan
(pengecekan sertifikat tanah) dan informasi blok peuntukan
lahan dengan melakukan integrasi dengan Kantor Pegnahan
dan Bappeda Kabupaten Karangasem. Penelitian dilakian
dengan menggunakan pendekatarService Oriented Enterprise
Architecture Framework (SOEAF) yang mengintegrasikan model
Service Oriented Architecture (SOA) ke dalam kerangka
Enterprise Architecture menggunakan perluasan kerangka kerja
Zachman dengan menambahkan kolom baru bernama kolom
layanan yang meliputi level kontekstual, konseptuallogikal dan
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akomodasi pariwisata yang memiliki interoperabilitas data
sehingga mampu memberikan kepastian lahan kepada pehon
izin.

Kata Kunci— izin pemanfaatan ruang,service oriented enterprise
architecture framework.

|. PENDAHULUAN

Beberapa daerah penyelenggara pelayanan periziein t
berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ahogl
layanan website. Secara umum, informasi yang disajikan
sudah bisa memenuhi kebutuhan pemohon izin, khyausn
untuk permohonan izin usaha yang tidak memerlukkamyga
persyaratan izin pemanfaatan ruang (IPR) sebagaeprawal
dalam pengurusan izin usaha, seperti permohonaat &im
usaha perdagangan (SIUP) dan tanda daftar peruséhna®).
Akan tetapi, untuk permohonan izin usaha yang meuafiban
adanya IPR sebagai salah satu persyaratan, inforyaag
disajikan belum bisa mengakomodasi kebutuhan utama
pemohon izin.

Selama ini, orang membicarakan perizinan hanyatagba
pada penyelenggaraan pelayanan terpadu satu [HiigR(,
yaitu bagaimana memadukan beberapa jenis pelayanan
perizinan menjadi satu pintu. Disisi lain, masita aspek riil
yang belum tertangani dengan baik yaitu bagaimana
menyajikan informasi agar mampu memenuhi kebutuhan
pemohon izin terkait kepastian lahan yang akan rdigan
untuk usaha sesuai dengan rencana tata ruangveilatah.

Penyajian informasi tentang rencana tata ruang yehgn
terakomodasi dengan baik akan menjadi salah satiorfa
penghambat dalam peningkatan iklim usaha dan iasest
pada suatu daerah. Hal ini karena para pengusabstan
tidak memiliki gambaran yang jelas tentang rendat@aruang
pada daerah yang akan menjadi target investasekddrarus
datang langsung ke Dinas/Badan terkait hanya untuk
memastikan bahwa lahan yang akan digunakan untakaus
masuk dalam fungsi kawasan sebagaimana yang termuat
dalam rencana detail tata ruang (RDTR) wilayah pdakrah
tersebut.

Penelitian tentang pelayanan perizinan sudah pernah
dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti, diana
yaitu Huda [1] melakukan penelitian untuk merancatang
prototype sistem informasi perizinan berbasigb yang sesuai
kebutuhan parastakeholder pada Kantor Perizinan dan
Penanaman Modal Kabupaten Trenggalek menggunakan
System Development Life Cycle (SDLC) denganwaterfall
model. Penelitian lain tentang pelayanan perizinan dikak
oleh Achmad [2] yaitu melakukan penelitian untuknmbeiat
cetak biru sistem informasi pelayanan terpadu andtatah
Kota Pekalongan dengan menggunakan kerangka kerja
rekayasaweb. Penelitian ini memiliki objek yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya sehingga hasil p=melit
dimungkinkan akan berbeda. Selain itu, peneliteyetumnya
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belum banyak membahas pembuatantotype terintegrasi 1. Kerangka Kerja Zachman
dengan instansi yang terkait dengan bidang perizina Kerangka kerja Zachman pertama kali dipublikasi#talam
sedangkan penelitian ini lebih ditekankan pada gwosZachman [6]. Awalnya berupa struktur matrik enamisbiga
integrasi dengan instansi yang tekait dengan bidakgiom. Kerangka kerja ini kemudian diperluas dan
pemanfaatan ruang. diformulasikan oleh Sowa dan Zachman [7], perluasan
Saat ini, proses pelayanan perizinan pada KPPT fpébn berupa penambahan tiga kolom yakni kolom orangtuvdén
Karangasem menggunakan sebuah aplikasi berbasisddft motivasi.
Access yang hanya menangani pencetakan izin damalap Kerangka kerja Zachman bukan sebuah metodologn&are
penerbitan izin. Informasi tentang rencana tatangugang kerangka kerja ini tidak menyebutkan metode dansgso
merupakan pondasi dalam pengurusan izin masih ukitak spesifik untuk mengumpulkan, mengelola dan mengguma
secara manual sehingga menimbulkan banyak kendéand informasi. Kerangka kerja Zachman lebih tepat dakam
proses pelayanan perizinan. Untuk meningkatkan nkaya sebagai sebuah alat untuk melakukan taksonomi pada
kepada masyarakat maka perlu dibangun layanan yammgelolaan artifak arsitektur (dokumen perancangan
mampu mempercepat proses pelayanan perizinan daat dapesifikasi dan model) yang mampu menunjukkan diauget
memberikan kepastian lahan kepada pemohon izin. artifak tersebut (misalnya pemilik bisnis, pengenthadan
Penelitian ini bertujuan menghasilkgmototype layanan lain-lain). Artifak merupakan komponen atau elemen
IPR untuk akomodasi pariwisata pada Kantor Pelayanarganisasi yang berupa daftar definisi, yang daljadikan
Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Karangasem yamgukan dalam pembuatan sistem informasi.
terintegrasi dengan Kantor Pertanahan Kabupaten
Karangasem dan Badan Perencanaan dan PembanguBarService Oriented Architecture
Daerah (Bappeda) Kabupaten Karangasem sehingga umampSOA merupakan sebuah bentuk arsitektur teknologgya
menyajikan informasi tentang data spasial dan aatdbut mengikuti prinsip-prinsip service-orientation [8]. Konsep
terkait informasi rencana detail tata ruang padsvasan Service-orientation ini melakukan pendekatan dengan

efektif pariwisata Kabupaten Karangasem. membagi fungsionalitas yang besar menjadi sekumpula
layanan kecil yang bertujuan untuk menyelesaikan
Il. FRAMEWORK ARCHITECTURE permasalahan tertentu. SOA tidak terkait dengantusua

Penelitian pelayanan perizinan sebelumnya sudahaperteknologi tertentu, namun cenderung ke arah peraeka
dilakukan yaitu merancang ulammototype sistem informasi Untuk pembangunan perangkat lunak yang modular.
perizinan berbasiweb pada Kantor Perizinan dan Penanaman SOA  adalah  arsitektur ~ perangkat lunak yang
Modal Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini dimulahgan fungsionalitasnya dikelompokkan sebagai prosesisidan
menganalisis kegagalan penerapan sistem infornamshesil dikemas sebaganteroperable service (dapat digunakan lintas
analisis tersebut digunakan sebagai dasar untulanoeng Platform). SOA juga mendeskripsikan bagaimana infrastruktur
ulang prototype sistem informasi perizinan yang sesudfknologi informasi dapat membantu aplikasi-aplikgang
dengan kebutuhan parstakeholder [1]. Dalam penelitian berbeda saling bertukar data sehingga mendukungu sua
tersebut belum ada integrasi data dengan aplikasi lasis Proses bisnis yang diinginkan [9].
data lainnya. Service dalam lingkup SOA merupakan kumpulan fungsi,

Penerapan SOA dalam kerangka kerja ZachmBfPsedur yang akan merespon jika diminta aléént. Dalam
Sebe|umnya pernah diteliti untuk memahami pandamg arsitektur SOA, suatu apIikaSi dimodelkan Sebagatialm dari
berbeda tentang SOA, SOA diposisikan pada semisiin sekumpulan service melalui suatu komponen. Lokasi
dalam kerangka kerja Zachman [3]. Selain itu, aglaeptian keberadaan komponen tersebut dapat ditemukan cbietit
yang menggunakan kerangka kerja Zachman untg®cara dinamis. Dalam arti tidak dinyatakan sestatis dan
memperjelas perbedaan antara SOA d&oftware as a Mmenggunakan mekanismediscovery (pencarian) —untuk
Service (SaaS), SOA dimasukkan pada kolom jaringan pa@igncari keberadaan komponen tersebut. Selain cltent
kerangka kerja Zachman [4]. dapat memintaiiivoke) service tersebut secara dinamis. Lebih

Menurut Khoshnevigt al [5], model integrasi [3] dan [4] Jauh lagi, service dapat dipandang sebagai enkapsulasi lojik
tidak sesuai dengan aturan dalam kerangka kerjardac dari satu atau sekumpulan aktivitas tertentu.
yang menyatakan bahwa setiap baris mewakili petépek Banyak teknologi yang dapat digunakan untuk
tertentu dan setiap kolom merupakan abstraksirntertdari mengimplementasikan arsitektur SOA, diantaranyalahda
suatu enterprise, dengan demikian setiap sel merupakdaORBA, DCOM, RMI darWeb Service. Teknologi-teknologi
abstraksi yang unik dari perspektif yang unik. Otahena itu, tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan. Untuk
tidak bisa mewakili model layanan dalam sel datokoyang CORBA, DCOM dan RMI bersifat sistem tertutup
tidak dimaksudkan untuk mewakili fungsi. PenelitiafProprietary) sehingga pembangunan hanya dalam ruang
Khoshneviset al [5] mangajukan sebuah metode baru yardipgkup dan kalangan tertentu. Sedangkan umtel service
mengintegrasikan mod&krvice Oriented Architecture (SOA) bersifat sistem terbukangn-proprietary) berbasisweb. Web
ke dalam kerangkeEnterprise Architecture menggunakan Service menyediakan cara standar untuk aplikasi agar dapat
perluasan kerangka kerja Zachman dengan menambaHhk@mngekspos  fungsionalitasnya — melaluiweb  atau
kolom baru bernama “kolom layanan”. berkomunikasi dengan aplikasi lain melalui jaringampa
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perlu melihat implementasi aplikasi, bahasa penaiogn Zachman Framework Privary Columns ¢ o0
ataupurplatform komputer [8]. Untuk itu, implementasi SOA n —
.. . . SOEAF What | How | Where | When | Who | Why | What Services
pada penelitian ini menggunakan teknoblvgb service.
Planner d ! List of Business
3. Service Oriented Enterprise Architecture Framework {Ceencxiul) ol
. . . . K . Crwner ; i Business Service
Kombinasi srvice oriented architecture dan arsitektur [Conceptnl) Model
enterprise, memperkenalkan gagasan tent&agyice Oriented Designer 7 E"g"f' ':“;“f",'
. . . (Loaie: Servide |
Enterprise Architecture (SOEA) dengan memperhatikan =~ .t —— Sk et
hubungan sinergis antara keduanya. Pendekatan ini {Physical) Service Model
memungkinkan evice oriented architecture dan arsitektur -“"*'F*L“E:‘ﬂ']' |m|::$ﬁﬂmu
. . . 8-, 1 H
enterprise dapat saling melengkgpl_ untuk _dukungan Yang  Fsctioning : I
lebih baik terhadap kebutuhan bisnis organisas]. [FOEA Enterprise :ier;muﬂ:mntw
dimaksudkan sebagai disiplin dan pedoman  untuk S : : —
mendapatkan keuntungan dari penggunaanice oriented Gbr. 2Service Oriented Enterprise Architecture Framework [5]
architecture dan arsitekturenterprise secara bersama-sama
IIl. METODE PENELITIAN

dalam suatu organisasi. Gbr. 1 memperlihatkan hgeoun

antara ervice oriented architecture dan arsitektuenterpri%. Penelitian dimulai dengan melakukan identifikasisaiah
- terhadap objek yang diteliti melalui studi litenatDilanjutkan

dengan analisis, yaitu menelaah lebih lanjut hdsihtifikasi
masalah melalui identifikasi proses bisnis untulahugkan
pencarian tentang apa yang diharapkan dan yangutican
masyarakat terhadap KPPT Kabupaten Karangaseml Hasi
Gbr. 1Service Oriented Enterprise Architecture [11] identifikasi proses bisnis digunakan sebagai dasatuk
analisis kesenjangan antara kondisi layanan izmapdaatan
Gbr. 1 merupakan representasi grafis tentang bag@imruang saat ini dan kondisi yang ingin dicapai sgiyn
melihat hubunganesvice oriented architecture dan arsitektur didapatkan solusi yang paling sesuai dengan Kon<RRT
enterprise. Arsitektur enterprise akan memberikan gambararKabupaten Karangasem. Dalam penelitian ini, metauek
besar danesvice oriented architecture dapat dilihat sebagai membuatprototype layanan izin pemanfaatan ruang untuk
Plug-In untuk arsitektur enterprise. Hasilnya akan akomodasi pariwisata menggunakan perluasan keraegia
memberikan integrasi yang kuat antara bisnis déanotegi zachman dengaBervice Oriented Architecture (SOA) yang
informasi melalui apa yang disebut dengan SOEA .[1Hisebut denganService Oriented Enterprise Architecture
Dalam beberapa literatur SOEA hanya menyebutk@namework (SOEAF), meliputi rancangan kontekstual,
kontribusi ®rvice oriented architecture pada arsitektur konseptual, logikal dan fisik. Setelghototype dirancang dan
enterprise dan sebaliknya, sedangkan untuk penggunagiimplementasikan  selanjutnya  dilakukan  pengujian
kerangka kerja dalam menentukan struktur global AOEnenggunakan pendekatatack box testing yang fokus pada
dikenal dengan istilakervice oriented enterprise architecture  domain informasi, terutama pada fungsi perangkaaky
framework (SOEAF) [12]. apakah input dan output telah berjalan sebagainyzmea
SOA tidak akan berhasil diluar pengembangan atsitekdiharapkan.
enterprise [13] karena arsitektur nterprise dan srvice
oriented architecture memiliki ketergantungan satu sama lain. IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Disatu sisi,service oriented architecture memberikan prinsip-
prinsip dan pedoman penting disisi aplikasi arsitek A.
enterprise. Disisi lain, untuk bisa berhasiéervice oriented
architecture bergantung pada aspek proses, informasi d
aplikasi dari arsitekturenterprise [14]. Jadi arsitektur
enterprise merupakan sebuah kerangka kerja yang menca
semua dimensi arsitektur teknologi informasi untikatu
organisasi danservice oriented architecture menyediakan

strategi arsitektur yang menggunakan konsepvice" untuk . e .
mencapai keselarasan antara bisnis dan teknolfmgiiasi. yang akaﬂ dimohonkan izin masuk dalam rencana_lqatal
ryang wilayah Kabupaten Karangasem. Hal ini harus

Kerangka kerja yang digunakan pada penelitian i . . .
merupakan kerangka kerja hasil perluasan dari geakerja |Ia!<ukan _karena_rendahnya mterope_rabllltas dqftaﬁm_am
glngga tidak terjadi pertukaran data/informasiapanasing-

Zachman yaitu dengan menambahkan kolom baru bernaifid M99  terkai
“kolom layanan”, dimana setiap sel adalah arsiirektﬂq‘rlis'nlg Instansi teSroag\t. q cah .
berorientasi layanan dari baris yang bersangkgndbr. 2 Implementasi engan mengguna Service

menunjukkan kerangka kerj&ervice Oriented Enterprise gihg;fa\?kan . mar:r]pu me_nijr!gkatkarll int:rct)‘;);_arzbilitas
Architecture (SOEA). ata/informasi sehingga terjadi pertukaran data/imési

Identifikasi Proses Bisnis
Layanan izin yang ada saat ini pada KPPT Kabupaten
rangasem mengharuskan pemohon izin datang lagdsun
PT Kabupaten Karangasem untuk mencari informasi
@Etang mekanisme dan persyaratan permohonan sahau
mohon izin juga harus datang langsung ke Bappeda
Kabupaten Karangasem untuk mencari informasi tgntan
rencana pemanfaatan ruang dan memastikan bahwa laha
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antara KPPT Kabupaten Karangasem yang menangamancangan kontekstual memuat tentang konteks bisnis
masalah izin pemanfaatan ruang untuk akomodasiisata organisasi serta menjelaskan mengenai tujuan bisnis
dengan Kantor Pertanahan Kabupaten Karangasemitter@eganisasi KPPT Kabupaten Karangasem yang nantikga
data kepemilikan lahan yang akan digunakan untakenghasilkan konteks kebutuhan organisasi.

melakukan pengecekan nomor sertifikat tanah yangRancangan konseptual mendeskripsikan model bigRRRTK
diinputkan olehuser dan Bappeda Kabupaten KarangaseKabupaten Karangasem terkait layanan IPR untuk akiesi
yang menyediakan data untuk melakukan pengecekan kpariwisata yang akhirnya menghasilkan model laydmisms.
peruntukan lahan dari nomor sertifikat tanah tamseb Rancangan logikal merupakan rancangan aplikasi yang
Layanan yang nantinya dapat diakses oleh masyamaiatui disusun berdasarkan rancangan kontekstual dan poase
layanan izin pemanfaatan ruang untuk akomodasivigaia Dalam rancangan logikal akan digunakamfied modelling
adalah layanan pencarian informasi lahan dan pendaflIPR language (UML) untuk memodelkan suatu aplikasi. UML
untuk akomodasi pariwisata. diharapkan akan menjadi jembatan antara pemiliksggo

B. Analisis bisnis dan pengembang perangkat lunak. Fungsinsipela

. layanan IPR untuk akomodasi pariwisata digambadamman
Layanan izin pemanfaatan ruang pada KPPT KabUpaffs@casediagram seperti tampak pada Gbr. 4.

Karangasem saat ini menggunakan aplikasi berbasosdft  argjtektur integrasi layanan IPR untuk akomodasi

Access yang hanya menangani pencetakan IPR damfepg,,iyisata dengan layanan informasi pertanahanlajsman
penerbitan IPR. Masing-masing izin pada KPPT Kal®Pa j,formasi rencana tata ruang dapat digambarkan (uab.
Karangasem mem|I|k| apl|k§15| dan basis data sersbria p;ygeg integrasi pada pengembangoiotype layanan IPR
tidak ada relasi diantara basis data tersebut. untuk akomodasi pariwisata menggunakaveb service
Untuk penerbitan IPR dibutuhkan waktu 7 hari sételaeranahan untuk mengambil data kepemilikan latzamnadb
dilakukan peninjauan lapangan dan persyaratan asinisi - gor\ice happeda untuk mengambil data blok peruntukan lahan

dinyatakan lengkap dan benar. Jadi untuk memper®8h .4 diperlukan dalam proses pencarian informasiradan
pemohon izin .harus menungg_u_sekltar 1 bulan. Hateimtu pendaftaran IPR untuk akomodasi pariwisata.
sangat merugikan pemohon izin karena selama IPBnbel

diterbitkan maka pemohon izin belum bisa melaksanak
pembangunan usahanya. A
Berangkat dari kondisi tersebut diatas, layanan iRk
akomodasi pariwisata yang terintegrasi dengan kyan
informasi pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabuopat
Karangasem dan layanan informasi rencana tata rpadg
Bappeda Kabupaten Karangasem, diharapkan dapatdnen;
solusi terhadap perbaikan kualitas layanan IPR pg&eRT
Kabupaten Karangasem sehingga dapat mempercepaspro
pelayanan perizinan serta memudahkan pemohon gk u
mendapatkan kepastian lahan yang akan dimohonkan iz

Petugas Front Office

Menambah jadwal
peninjauan lapangan

Mensmbeh drf PR Petugas Back Office

Cetak SKIPR
nnnnnnnnn

C. Rancangan Prototype

Rancangan prototype layanan IPR untuk akomodasi
pariwisata melibatkan empat rancangan pada kerakegija
Zachman dengan tambahan satu kolom layanan yabgdier /\
SOA. Keempat rancangan tersebut meliputi rancangan
kontekstual, konseptual, logikal dan fisik sepey@ang Gbr. 4Use case diagram layanan IPR untuk akomodasi pariwisata

digambarkan pada Gbr. 3 berikut.
L: infi i
[l

Web service Bappeda

Kasi IPU Verifikasi draft IPR
Daftar IPR

Request (titik koordinat no sertifikat)

What How Where Whe When Why What
(Data} (Function) | (Network) (Peopls) {Time) {Motivation) |  Services

Tugss T Response (data blok peruntukan lahan)——|

. Daftar tPeruntukan
Pokok dsn Profil .| stratesi ge
Fungsi Pengguna | DSfiar Event Bisnis L

Stakeholder Sisnis

Daftar Fungsi
Entitas Entitas
Bisnis Bisnis

Flanner
{Contextual)

Entity Model
B Eusiness Proses
il Reistionship [ Bisnis

Integras

Layanan

A erja e atn S Mozl
= Proses Ferbdwaian | Remoana | ) ayanan <
Ho e Layanan IPR untuk -
e Request (nomor sertifikat)
akomodasi pariwisata
ldentfikssl | pciektur | UseCase Activity Model | o roangan J_h

Diagram &"gm‘ Integrasi Diagram Diagram furan Layanan

- Entity Logika | Rancangan . —
Buider Konteks Platform Design Saquance . Layanan informasi
- Relations hip Aturan Web Response (data kepemilikan lahan) o
{Physical) T Disgram | Teknologi Interface Disgram == = p getsertifiat Pertanahan Pertanahan

Gbr. 3 Peta rancangan model layanan IPR untuk adtasi pariwisata Web senvice Pertanahan
Gbr. 5 Arsitektur integrasi layanan IPR untuk akdas pariwisata
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Rancangan fisik menguraikan bagaimana teknologatdap Komponen-komponen untuk membuptototype layanan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengolahannrd#sr IPR untuk akomodasi pariwisata yang terintegrasigde
sesuai dengan identifikasi yang diperoleh pada argen layanan informasi pertanahan dan layanan informasiana
kontekstual, konseptual dan logikal. Fokus perhatda tata ruang adalah sebagai berikut.
rancangan ini adalah meliputi tipe basis data, tiadasa e« Basis data layanan IPR untuk akomodasi pariwisata,
pemrograman serta struktur program dan definisaramika layanan informasi pertanahan dan layanan informasi
pemakainya. Berdasar pemodelan layanan yang tébatatd rencana tata ruang menggunakan MySQL.
diketahui bahwaprototype layanan IPR untuk akomodasi « \Web service layanan informasi pertanahan deeb service
pariwisata membutuhkan layanan dari Kantor Per@matan layanan informasi rencana tata ruang menggunakakitto
Bappeda Kabupaten Karangasem. Kantor PertanahanNuSOAP.
membangun layanan Sertifikat yang membutuhkan input Aplikasi layanan informasi pertanahan dan layanan

nomor sertifikat tanah serta menghasilkan inforntesiupa  informasi rencana tata ruang menggunakan GooglesMap
nomor sertifikat, lokasi tanah yang terdiri atasnaabanjar, API dengan bahasa pemrograman PHP.

desa dan kecamatan, luas tanah, status kepentitikah serta . Aplikasi layanan IPR untuk akomodasi pariwisata
t|t|k kOOI’dinat yang terd|r| ataBtltude dan |Ongitude dalam menggunakan bahasa pemrograman PHP.
format XML. KPPT Kabupaten Karangasem dapat merggaks Berikut adalah tampilamebsite untuk layanarfront office

seperti tampak pada Gbr. 6.

View the VISDL for the service. Cick on an
operation name to view ifs defals.

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
<y ~ KABUPATEN KARANGASEM
N A —— g
e __—

RN T ——

Charrasna EHA TALA KUANG &MQQ A prvparnaranex L) presvagaras wr

aetSertifikat

IKII,!an Peruntukan [sertifikat luas(m2)) alamat banjar status
=R = Desa SERAYA TENGAH Kee ‘Hak
! 2sts  [so0 o A BD Mersjanls g
[ co_biok |

ﬂ

Gbr.8 Hasil pencarian kepemilikan lahan

Gbr. 6User interface Kantor Pertanahan Gbr. 8 merupakan tampilan untuk hasil pencariareRelikan
lahan dari nomor sertifikat tanah yang diinputkdshauser.
Data yang ditampilkan pada Gbr. 8 merupakan datl ha
integrasi dengan layanan informasi pertanahan. ifgpab
kolom sertifikat pada Gbr. 8 di-klik maka muncultpgada
layanan informasi pertanahan yang menampilkan Idetai
kepemilikan lahan dari sertifikat tersebut.

5 KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
«A‘ _mUMTEN KARANGASEM w e §

- -

Ghurons e anaiave B oy A moaneasrs O prsvasassos

Gbr. 7User interface Bappeda

| xxp | biok i 3| alamat banjar | status
[KEP  |BLOK |AKOMODASI e [Desa SERAYA TENGAH [Hakc
3 E; PARIWISATA 0615 300 e KARANGASEM BD. Merajany o

Bappeda membangun layanan  Peruntukan yang i(_ﬂ'ﬂ"ﬁ
membutuhkan input titik koordinat sertifikat tanaferta
menghasilkan informasi berupa kawasan efektif pasta,
blok, peruntukan lahan, penanganan lahan, luas ldbkasi Gbr.9 Hasil pencarian blok peruntukan lahan
lahan yang terdiri atas nama desa dan kecamataamdal ) ) )
format XML. KPPT Kabupaten Karangasem dapat merggka$br. 9 merupakan tampilan untuk hasil pencariank blo

|ayanan Bappeda dengan mengakﬂw interface Seperti peruntukan lahan dari nomor sertifikat tanah ya“@dtkan
tampak pada Gbr. 7. olehuser. Data yang ditampilkan pada Gbr. 9 merupakan data

hasil integrasi dengan layanan informasi pertanaban
layanan informasi rencana tata ruang. Apabila koldok
D. Pembuatan Prototype pada Gbr. 9 di-klik maka muncul peta pada layanéorinasi
Pembuatanprototype adalah tahapan membangun antaencana tata ruang seperti pada Gbr. 10 yang mélkamp
muka (nterface) antara masyarakat dengan KPPT Kabupateetail blok peruntukan lahan dari sertifikat tersieb
Karangasem yang diimplementasikan dalam bewgldsite.
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P | ot A E. Evaluas

R = Evaluasi bertujuan menemukang atau kekurangan pada
prototype layanan IPR untuk akomodasi pariwisata yang
sudah  dikembangkan. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan pendekatllack box testing yang fokus pada
domain informasi, terutama pada fungsi perangkataku

= - apakah input dan output telah berjalan sebagainyzmea
diharapkan.

Layanan yang dihasilkan pada penelitian ini menguba
fungsi manual menjadi terkomputerisasi. Berdasarkasil
skenario pengujian yang dilakukan, adapun fungsgyelah
dicapai dapat dilihat pada Tabel I.

Gbr. 10 Hasil pencarian informasi blok peruntukatmain

TABEL |

Apabila blok peruntukan lahan dari nomor sertifikatah CAPAIAN FUNGSI
yang diinputkan olehuser masuk dalam blok kawasa ™ F : Validasi] T -
akomodasi pariwisata, selanjutnyaser dapat melakukan| '"° ungs algast| fercapal
pendaftaran izin pemanfaatan ruang untuk akomodgasi | Pencarian informasilahan N v
pariwisata secaranline. 2 | Pendaftaraonline N N

Dengan melengkapi data pemohor_l izin dan data bddan | pengolahan data permohonan | )
usaha, user akan mendapatkan bukti _pgndaftaran .b_empa Pengolahan data hasil peninjauan
blangko permohonan izin yang sudah terisi data pemazin | 4 lapangan v v
dan nomor pendaftaran. .

. Cetak SK IPR untuk akomodasi

Layananback office merupakan layanan untuk melakukans . \/ R

pengolahan data pendaftaran dan pencetakan symatukan pariwisata

izin pemanfaatan ruang untuk akomodasi pariwisaagy
merupakan produk akhir dari layanan izin pemanfaatang V. KESIMPULAN DAN SARAN
untuk akomodasi pariwisata. Pengguna pada layanan i Berdasar identifikasi proses bisnis, analisis, aagan dan
terdiri atas petugagront office, Kepala KPPT, Kasi IPU, pembuatanprototype serta evaluasi yang dilakukan, dapat
petugasback office dan petugas tim teknis. Petugisnt disimpulkan penelitian prototype layanan IPR untuk
office bertugas untuk melakukan verifikasi kelengkapsakomodasi pariwisata menggunakan perluasan keraregie
berkas permohonan yang diajukan langsung oleh pemolZachman dengarservice oriented architecture (SOA) ini
izin ke KPPT Kabupaten Karangasem setelah melakuk@gmberikan solusi terhadap keterbatasan informasi
pendaftaramnline. peruntukan lahan yang sesuai dengan rencana taig pang
Kepala KPPT bertugas untuk melakukan verifikasi dafibutuhkan oleh pemohon izin untuk melakukan proses
membuat disposisi terhadap permohonan yang sudegndaftaran izin pemanfaatan ruang khususnya untuk
diverifikasi oleh petugasfront office serta melakukan akomodasi pariwisata. Prototype ini diharapkan bisa
verifikasi terhadapdraft SK IPR. Kasi IPU bertugas untukmemenuhi kebutuhan KPPT Kabupaten Karangasem untuk
melakukan verifikasi dan disposisi untuk petubask office Mmeningkatkan pelayanan perizinan kepada masyasstd
serta melakukan verifikasi terhadapaft SK IPR. Petugas memberikan kepastian lahan dan transparansi dakasep
back office bertugas untuk membuat jadwal peninjausPelayanan perizinan.
lapangan, membuat berita acara pemeriksaan lapanganPrototype layanan izin pemanfaatan ruang untuk
membuat draft SK IPR dan mencetak SK IPR untutékomodasi perlu dikembangkan dengan melakukan rageg
akomodasi pariwisata. Gbr. 11 merupakan halamapitam dua arah antara KPPT Kabupaten Karangasem deng#orka

untuk petugaback office. Pertanahan dan Bappeda Kabupaten Karangasem szhingg
dapat menampilkan lokasi usaha yang sudah menidiki
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU usaha.
KABUPATEN KARANGASEM =
s UCAPAN TERIMA KASIH
T — Penelitian ini dapat diselesaikan karena doa, dyg&andan
Permohona s lput el e S sca it Horen Cerc Brie acara Panomaran e Draf P8 Cora 7 €y e semangat yang diberikan oleh semua pihak.
Cetak SK IPR REFERENSl
No Tel Register No Register Status Action

SR e et = [1] Huda, _M.,AnaJisis dan Peranca_n_gan Ulang Sstem Informasi Perizinan
[26-11-2012 241PUIKPPT /2013 el Terverifikssi KEPT [Corak] Berbasis Web Pada Kantor Perizinan dan Penanaman Modal (KPPM)
Kabupaten Trenggalek. Tesis Tidak Terpublikasi, Jogjakarta: Magi
Teknologi Informasi, Universitas Gadjah Mada, 2012.

Gbr. 11 Halaman petughaack office
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